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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat membaca siswa kelas II SD Negeri 138
Palembang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Word Square terhadap minat membaca siswa kelas II SD Negeri 138
Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-experimental
berbentuk one group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas II SD
Negeri 138 Palembang yang berjumlah 73 siswa, sedangkan sampel penelitian adalah siswa kelas II A
yang berjumlah 25 siswa dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket, dokumentasi, dan observasi. Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas.
Hasil uji validitas menunjukkan 10 butir soal valid dari 15 butir soal, sedangkan uji reliabilitas
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,731 dengan kategori tinggi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pretest sebesar 22,68 menjadi 27,24 pada posttest.
Hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test diperoleh nilai ¢ hitung 8,178 > t tabel 2,064
serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan model pembelajaran Word Square terhadap minat membaca siswa kelas
IT SD Negeri 138 Palembang.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Word Square, Minat Membaca, Bahasa Indonesia.

1. PENDAHULUAN

Membaca merupakan keterampilan dasar yang penting dikembangkan sejak sekolah dasar
karena menjadi fondasi bagi perkembangan kemampuan berpikir, akademik, dan kognitif siswa.
Namun, kemampuan membaca siswa sekolah dasar masih tergolong rendah, ditandai dengan
kurangnya pemahaman bacaan, keterbatasan kosakata, serta kesulitan dalam memahami informasi
yang diperoleh dari bahan bacaan (Sonya Sonya & Ibnu Muthi, 2025).

Rendahnya kemampuan membaca tidak terlepas dari rendahnya minat membaca siswa. Upaya
pengembangan literasi di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam membangun
kebiasaan membaca secara konsisten (Amri & Rochmah, 2021). Data Kemendikdasmen (2025)
menunjukkan bahwa Indeks Aktivitas Literasi Membaca (Alibaca) Nasional masih berada pada
kategori rendah dengan skor 37,32. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang
dapat meningkatkan minat membaca siswa.

Berdasarkan observasi di kelas II SD Negeri 138 Palembang, sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan membaca dan menunjukkan minat membaca yang rendah. Salah satu
penyebabnya adalah penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga siswa kurang
antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat membaca adalah model
pembelajaran Word Square. Model ini melibatkan aktivitas menemukan kata dalam susunan huruf
sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik. Selain membantu siswa memahami materi,
model Word Square juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
(Khairunnisa & Supriansyah, 2022; Marcella & Zulikhatin Nuroh, 2023). Pembelajaran Bahasa
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib di tingkat sekolah dasar. Pembelajaran Bahasa
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Indonesia di sekolah dasar (SD) memfokuskan pada aspek kemampuan berbahasa (Wahidy, A, 2025)

kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki peserta didik untuk
mendukung keberhasilan mereka dalam berbagai proses pembelajara (Utami, S. A. 2025). Salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat membaca adalah model pembelajaran
Word Square. Model ini melibatkan aktivitas menemukan kata dalam susunan huruf sehingga
pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik. Selain membantu siswa memahami materi, model
Word Square juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Khairunnisa &
Supriansyah, 2022; Marcella & Zulikhatin Nuroh, 2023).

Penelitian sebelumnya oleh Kholissotus Saffah (2025), Lala Lailatul Nifsa (2025), dan Rossa
Silvia Harefa (2024) menunjukkan bahwa model Word Square berpengaruh terhadap kemampuan
membaca dan hasil belajar siswa. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh model
Word Square terhadap minat membaca siswa masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Word Square terhadap minat membaca siswa kelas
IT SD Negeri 138 Palembang.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Word Square terhadap minat membaca siswa kelas II SD Negeri 138 Palembang. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru dalam memilih model pembelajaran
yang inovatif dan menyenangkan guna meningkatkan minat membaca siswa sejak jenjang sekolah
dasar.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dalam bentuk One Group Pretest-Posttest
Design. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Word Square terhadap
minat membaca siswa dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 138 Palembang pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri 138 Palembang yang
berjumlah 73 siswa. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelas 11
A yang berjumlah 25 siswa dengan pertimbangan karakteristik siswa yang sesuai dengan tujuan
penelitian.

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Word Square, sedangkan
variabel terikat (Y) adalah minat membaca siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket
minat membaca, observasi, dan dokumentasi. Instrumen angket disusun berdasarkan indikator minat
membaca yang meliputi perasaan senang terhadap kegiatan membaca, perhatian terhadap bacaan,
kemauan untuk membaca, keterlibatan aktif dalam kegiatan membaca, serta usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan aktivitas membaca.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan setiap butir pernyataan,
sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen. Hasil uji
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memenubhi kriteria valid dan reliabel.

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest berupa angket minat membaca kepada
siswa. Selanjutnya siswa diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Word Square dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Setelah seluruh perlakuan selesai dilaksanakan, siswa diberikan
posttest menggunakan angket yang sama untuk mengetahui perubahan minat membaca setelah
penerapan model pembelajaran Word Square.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Uji prasyarat
analisis dilakukan melalui uji normalitas data. Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji t (Paired Sample t-test) dengan taraf signifikansi 0,05. Hipotesis penelitian diterima
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau nilai thitung lebih besar daripada ttabel, yang
menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran Word Square terhadap minat membaca siswa
kelas I SD Negeri 138 Palembang.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap: tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. Sebelum
melakukan penelitian di SD Negeri 138 Palembang, peneliti terlebih dahulu berdiskusi dengan guru
wali kelas dua SD Negeri 138 Palembang untuk mendapatkan izin dan persetujuan untuk melakukan
penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian selama empat hari. Dalam penelitian ini,
populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas dua. Berdasarkan populasi ini, peneliti
mengambil sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Dengan demikian, sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas II SD Negeri 138 Palembang yang berjumlah enelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 25 siswa 27 April 2026 s.d 30 April 2026.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic ~ Statistic ~ Statistic ~ Statistic  Std. Error Statistic
Pretest 25 [19 6 2.68  [377 [1.887
Posttest 25 24 30 27.24 318 1.589
Valid N (listwise) 25 | | | | |

(Sumber : Dokumen Data SPSS 26)

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa rata-rata skor minat membaca siswa
mengalami peningkatan setelah penerapan model pembelajaran Word Square. Nilai rata-rata pretest
sebesar 22,68 meningkat menjadi 27,24 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 4,56. Selain
itu, skor minimum dan maksimum pada posttest juga menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan pretest. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran Word
Square mampu meningkatkan minat membaca siswa kelas II SD Negeri 138 Palembang. Aktivitas
pembelajaran yang melibatkan pencarian dan pengenalan kata secara aktif membuat siswa lebih
tertarik, antusias, dan terlibat dalam kegiatan membaca, sehingga minat membaca mereka
berkembang ke kategori yang lebih tinggi.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah salah satu uji prasyarat yang digunakan dalam analisis data parametrik
untuk memenuhi asumsi kenormalan data. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran
data berdistribusi normal atau tidak. Peneliti menggunakan SPSS versi 26 untuk uji normalitas dalam
penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic ~ Df Sig. Statistic  df Sig.
Pretest 153 25 136 .954 25 312
Posttest  .200 25 011 .943 25 171

a.Lilliefors Significance Correction
(Sumber : Dokumen Data SPSS 26)

Berdasarkan tabel diatas perhitungan menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai
signifikansi dari data pretest dan posttest. Pada data pretest diperoleh nilai Sig. sebesar 0,312,
sedangkan pada data posttest diperoleh nilai Sig. sebesar 0,171. Kedua nilai tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Paired Samples Test, yang
dilakukan dengan cara membandingkan hasil nilai pretest dan posttest. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Data pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Test

. . Sig. (2-
Paired Differences tailed)
95% Confidence
Std. Std. Error Interval of the
Deviation Mean Difference
Lower  Upper
Pair 1 Posttest — 4.560 2.615 523 3.480 5.640 -8.718 24 .000

Pretest

t df
Mean

(Sumber : Dokumen Data SPSS 26)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Diketahui pula
nilai t tabel sebesar 2,064 dengan derajat kebebasan (df) = N — 1, yaitu 25 — 1 = 24 pada taraf
signifikansi 0,05. Selain itu, diperoleh nilai t hitung sebesar 8,178 > 2,064. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Word Square terhadap peningkatan minat membaca siswa kelas II SD Negeri 138
Palembang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Word Square mampu
meningkatkan minat membaca siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata skor minat membaca
dari 22,68 pada pretest menjadi 27,24 pada posttest.

Peningkatan tersebut terjadi karena model Word Square memberikan pengalaman belajar yang
berbeda dibandingkan pembelajaran konvensional. Siswa terlibat secara aktif dalam mencari jawaban
melalui kotak kata yang disediakan. Aktivitas tersebut membuat siswa lebih fokus, antusias, dan
tertarik mengikuti pembelajaran.

Model Word Square juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sambil bermain.
Kondisi ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai aktivitas yang
menarik dan menyenangkan. Melalui pembelajaran yang interaktif, siswa lebih termotivasi untuk
membaca dan memahami materi pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khairunnisa (2022) yang menyatakan bahwa
model Word Square mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu,
penelitian Marcella (2023) juga menunjukkan bahwa model Word Square berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan literasi siswa sekolah dasar.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t_hitung sebesar 8,178 lebih besar dibandingkan
t tabel sebesar 2,064 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran Word Square terhadap minat membaca
siswa.

Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada siswa dapat menjadi solusi untuk meningkatkan minat membaca di sekolah dasar.

4. SIMPULAN

Berdasarkan pengolahan kuesioner, diskusi, dan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Word Square berdampak pada minat baca siswa. Hasil pretest
menunjukkan bahwa rata-rata skor siswa adalah 22,68. Setelah diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Word Square, skor posttest siswa meningkat secara
signifikan menjadi 27,24..

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Diketahui pula nilai t
tabel sebesar 2,064 dengan df =24 (N =25, a = 0,05), sedangkan nilai t hitung sebesar 8,178 > 2,064.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran Word Square terhadap minat membaca siswa kelas II SD Negeri 138
Palembang.
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